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ABSTRACT : Each child has a different ability to adapt. Some children experience the late
process of social adaptation during preschool age. Therefore, this research was purposed to
find out the correlation between parenting pattern and social adaptation development in
preschool children studying at RA Muslimat NU 202 Assa’adah Sukowati, Bungah, Gresik.
The type of research was analytic done by applying cohort retrospective design. The
population involved all parents and their children studying at the school mentioned above,
totally 40 people, in which 36 respondents were taken as the samples by using probability
sampling, namely simple random sampling technique. Questionnaires and observational
sheets were used to collect the data, which were then analyzed by using Spearman’s Rank
correlation test with the significance level of 0.05. The result of research showed that most of
the respondents (55.6%) applied democrative, whereas nearly all of the children (80%) had a
good social adaptation development. Moreover, the result of correlation test showed that p =
(0.000) < a (0.05) so that Hy was rejected illustrating that there was a correlation between
parenting pattern and social adaptation development in preschool children studying at RA
Muslimat NU 202 Assa’adah Sukowati, Bungah, Gresik. The research concluded that the
parents applying democratic parenting pattern resulted in a good social adaptation
development in their children. Thus, they should apply the correct parenting pattern
according to the age of their children.

ABSTRAK: Kemampuan setiap anak dalam beradaptas berbeda-beda. Beber apa anak
mengalami keterlambatan dalam proses adaptasi sosial di masa prasekolah. Tujuan
penelitian untuk mengetahui hubungan pola asuh orangtua dengan perkembangan adaptasi
sosial anak prasekolah di RA Muslimat NU 202 Assa’adah Sukowati Bungah Gresik. Desain
penelitian menggunakan metode analitik dengan desain penelitian kohort retrospektif.
Populasi ini seluruh orangtua beserta anak di RA Muslimat NU 202 Assa’adah Sukowati
Bungah Gresik sebesar 40 responden. Sampel diambil menggunakan probability sampling,
teknik simple random sampling. Besar sampel 36 responden. Data diperolen melalui
kuesioner dan lembar observasi dan dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman
dengan tingkat signifikan o = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
(55,6%) responden menerapkan pola asuh demokratis, hampir seluruh (80%) responden
memiliki perkembangan adaptasi sosial baik. Hasil uji korelasi Rank Spearman didapatkan
nilai p (0,000) <a = 0,05 maka Hy ditolak berarti ada hubungan Pola Asuh Orangtua dengan
Perkembangan Adaptasi Sosial Anak Prasekolah di RA Muslimat NU 202 Assa’adah
Sukowati Bungah Gresik. Simpulan dari penelitian adalah orangtua yang menerapkan pola
asuh demokratis, menghasilkan perkembangan adaptas sosiad anak baik. Orangtua
disarankan menerapan pola asuh yang tepat dan sesuai dengan usia anak.
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PENDAHULUAN

Masa prasekolah atau periode 5
tahun pertama kehidupan anak sering
disebut juga sebagai golden periode,
window  opportunity, atau critical
periode. Periode ini merupakan masa
pertumbuhan dan perkembangan yang
paing pesat pada otak manusia,
kebutuhan tumbuh kembang merupakan
salah satu hak dasar anak sesuai Undang-
undang Nomor 23 tahun 2003 tentang
Perlindungan Anak dan Konvens Hak-
hak Anak tahun 1989/1990 (Wijaya,
2009).

Ketika memasuki usia prasekolah,
kemampuan anak untuk beradaptasi
sudah dapat dimanfaatkan dengan baik.
Namun pada kenyataannya banyak
ditemukan keterlambatan penyesuaian
sosial (adaptasi) terutama diusia awal
sekolah. Masalah tersebut diantaranya
kemampuan yang kurang dalam proses
sosialisasi di lingkungan. Dalam hal ini
anak belum mampu bersosialisasi dengan
baik dalam hal berinteraksi dengan teman
sebaya, sehingga anak dalam prosesnya
mengalami  kendala kesigpan yang
ditunjukkan dengan perilaku
menyimpang seperti  takut ditinggal
ibunya, bermain sendiri, anak yang
terlau impulsif atau hiperaktif (Hurlock,
2010). Banyak orangtua yang tidak
menyadari bahwa pola asuh yang
diterapkan kepada anak setiap harinya
dapat berpengaruh terhadap
perkembangan adaptasi sosia anak.
Orangtua cenderung membiarkan anak
dikarenakan faktor kesibukan, seperti
kedua orangtuanya yang bekerja. Namun,
masih banyak pula orangtua yang tidak
mampu berinteraksi  dengan anaknya
karena ketidaksiapan menjadi orangtua,
beberapa  orangtua  juga  hanya
menyibukkan dirinya dengan pekerjaan
rumah (Soetjiningsih, 2012).

Berdasarkan hasil observasi pada
tangga 14 Januari 2014 yang dilakukan
penelitt di RA Musimat NU 202
Assa’adah  Sukowati Bungah Gresik
didapatkan data secara acak dari 7 anak,

terdapat 3 anak mampu beradaptasi
secara bak terhadap teman dan
lingkungannya, sedangkan terdapat 2
anak bersifat agresif dan suka mengambil
mainan temannya, 2 anak lainnya lebih
suka menyendiri dan penakut, tidak mau
ditinggal orangtuanya pada saat proses
pembelgaran dimulai dan berdasarkan
wawancara pada orangtua, didapatkan
data 2 orangtua mengatakan membiarkan
anaknya berprilaku sesuai keinginan anak
tanpa ada batasan, 2 orangtua lainnya,
mengatakan sering memberikan hukuman
ringan pada anak seperti menjewer ketika
anak melakukan kesalahan.

Apabila sgjak masa awal ini anak
tidak mampu melakukan hubungan sosial
dengan baik, maka dimasa remganya
anak akan merasa tidak percaya diri dan
tidak mampu bersosialisasi secara aktif di
masyarakat.  Anak  akan  sering
menyendiri dan melamun yang dalam
lamunan itu mereka berperan sebagal
orang yang teraniaya. Anak secara
senggja menolak berkomunikas dengan
orang lain kecuai bila perlu sehingga
anak akan aulit diterima anggota
kelompok sosiad di  lingkungannya
(Hurlock, 2010).

Upaya yang dapat dilakukan oleh
tenaga kesehatan untuk meningkatkan
pemahaman orangtua tentang pola asuh
terhadap anak adalah memberikan
penyuluhan dan pendekatan kepada
orangtua. Orangtua diberikan penjelasan
tentang pola asuh yang tepat diberikan
kepada anak prasekolah agar tidak keliru
memberikan pengasuhan yang akan
berdampak pada perkembangan adaptas
sosial anak. Keberhasilan perkembangan
adaptasi sosiad anak dapat dicapa dari
sikap orangtua dalam mengasuh anak
sgak dini. Orangtua harus mampu
memahami  kebutuhan anak, yang
berguna untuk menjamin perlindungan
anak yang optimal terhadap lingkungan.
Orangtua juga harus aktif dalam
memberikan bimbingan, pendidikan dan
rassa  kash sayang vyang akan
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mempengaruhi  perkembangan mental
dan sosia anak.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian yang digunakan
adalah analitik dengan desain pendlitian
kohort Retrospektif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh orangtua
beserta anak di RA Muslimat NU 202
Assa’adah Sukowati Bungah Gresik
sebesar 40 orangtua dan 40 anak.
Instrumen  penelitian  menggunakan
kuesioner dan lembar observas. Jadi
besar sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian orangtua dan sebagian anak di
RA Muslimat NU 202 Assa’adah
Sukowati Bungah Gresik sebesar 36
orangtua dan 36 anak. Pengambilan
sampel dilakukan secara probability
sampling dengan teknik simple random
sampling.

HASIL
Hasl Data khusus Dberis
karakteristik responden yang meliputi
frekuens pola asuh orangtua, adaptasi
sosid anak, dan hubungan pola asuh
orangtua dengan perkembangan adptasi
sosia anak.
a. Karakteristik responden berdasarkan
pola asuh orangtua
Tabel 5.5 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan pola asuh orangtua
d RA Mudimat NU 202
Assa’adah Sukowati Bungah

Gresik
PolaAsuh  Frekuensi Persentase
Orangtu (%)
a
Demokratis 20 55,6
Permisif 9 25
Otoriter 7 19,4
Jumlah 36 100

Data primer : Maret 2014

Tabel 55 menunjukkan bahwa dari

keseluruhan 36 responden sebagian besar

(55,6%) responden menerapkan pola

asuh demokratis.

b. Karakteristik responden berdasarkan
perkembangan adaptasi sosial anak

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan perkembangan
adaptas sosid anak di RA
Muslimat NU 202 Assa’dah
Sukowati Bungah Gresik

Adaptasi Frekuenss  Persentase(
sosial %)
Baik 19 52,8
Cukup 10 27,8
Kurang I 19,4
Jumlah 36 100

Data primer : Maret 2014

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa
dari keseluruhan 36 responden sebagian
besar (52,8%) responden memiliki
perkembangan adaptasi sosial baik.

c. Tabulas silang pola asuh orangtua
dengan perkembangan adaptasi sosial
anak prasekolah.

Tabel 5.7 Tabulas silang pola asuh
orangtua dengan
perkembangan adaptasi sosia
anak prasekolah di  RA
Muslimat NU 202 Assa’dah
Sukowati Bungah Gresik

>erkembangan Adaptasi lumlah
Polaasuh Sosia  n(%)
Bak ukup Kurang
n(%) n(%) n(%)
mokratis 16 4 0 ( 20
(80,0 (20, 0,0%) (100
%) 0%) %)
Permisif 2 4 3 9
(22,2 (44, (33,3 (100
%) 4%) %) %)
Otoriter 1 2 4 7
(2143 (28, (57,1 (100
%) 6%) %) %)
Jumlah 19 10 7 36
(528 (27, (194 (100
%) 8%) %) %)
Hasil uji : p :
0,000

Data primer : Maret 2014

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa
dari keseluruhan 36 responden 20
responden dengan pola asuh demokratis
hampir  seluruh  (80%)  memiliki
perkembangan adaptasi sosid bak, 9
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responden dengan pola asuh permisif
hampir setengah (44,4%) memiliki
perkembangan adaptas sosia cukup
sedangkan 7 responden dengan pola asuh
otoriter sebagian besar (57,1%) memiliki
perkembangan adaptasi sosial kurang.
Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman
didapatkan p = 0,000 < a = 0,05 yang
artinya Ho ditolak, berarti ada hubungan
pola asuh orangtua dengan
perkembangan adaptasi sosia  anak
prasekolah di RA Muslimat NU 202
Assa’adah Sukowati Bungah Gresik.

PEMBAHASAN

Pola asuh  addah  suatu
keseluruhan interaks antara orangtua
dengan  anak, dimana  orangtua
bermaksud menstimulass anak dengan
mengubah tingkah laku, pengetahuan
serta nilai-nilai yang dianggap paling
tepat oleh orangtua, agar anak dapat
mandiri, tumbuh dan berkembang secara
optimal dan dapat diterima oleh
masyarakat (Pieter, 2010).

Faktor pertama yang
mempengaruhi pola asuh orangtua adalah
Pendidikan orangtua. Pendidikan
orangtua dalam perawatan anak akan
mempengaruhi persiapan mereka
menjalankan pengasuhan. Ada beberapa
cara yang dapat dilakukan untuk men;jadi
lebih sigp dalam menjalankan peran
pengasuhan antara lain : terlibat aktif
daam setiap pendidikan anak, selalu
berupaya menyediakan waktu untuk
anak-anak dan menilai perkembangan
fungsi keluarga dan kepercayaan anak.
Faktor kedua yang mempengaruhi pola
asuh orangtua adalah Pengalaman
orangtua.  Orangtua yang  sudah
mempunyai  pengalaman  sebelumnya
daam mengasuh anak akan lebih siap
menjalankan peran asuh, selain itu
orangtua akan lebih mampu mengamati

tanda-tanda pertumbuhan dan
perkembangan yang normal.
Faktor ketiga yang

mempengaruhi pola asuh orangtua adalah
Lingkungan Lingkungan  banyak

mempengaruhi  perkembangan  anak,
maka tidak mustahil jika lingkungan juga
ikut serta  mewarna pola-pola
pengasuhan yang diberikan orangtua
terhadap anaknya.
Faktor keempat yang
mempengaruhi pola asuh orangtua adalah
Budaya. Sering kali orangtua mengikuti
caracara  yang dilakukan oleh
masyarakat dalam mengasuh anak,
kebiasaan-kebiasaan masyarakat
sekitarnya dalam mengasuh anak karena
polapola tersebut dianggap berhasil
dalam mendidik anak kearah
kematangan. Orangtua mengharapkan
kelak anaknya  dapat diterima
dimasyarakat dengan baik, oleh karena
itu  kebudayaan  atau  kebiasaan
masyarakat dalam mengasuh anak juga
mempengaruhi  setiap orangtua dalam
memberikan pola asuh terhadap anaknya.
Menurut Desmita (2009) faktor-faktor
yang mempengaruhi adaptasi sosia
(penyesuaian diri) dilihat dari konsep
psikogenik dan sosiopsikogenik.
Psikogenik memandang bahwa adaptasi
sosid  dipengaruhi  oleh  riwayat
kehidupan sosia individu, terutama
pengalaman khusus yang membentuk
perkembangan psikologis. Pengalaman
khusus ini lebih banyak berkaitan dengan
latar belakang kehidupan keluarga,
terutama menyangkut aspek-aspek :
1.Pola asuh orangtua, yang merujuk pada
iklim hubungan sosial dalam keluarga,
apakah hubungan tersebut bersifat
demokratis, permisif atau otoriter

21klim intelektual keluarga, yang
mervjuk pada sgauh mana iklim
keluarga memberikan kemudahan bagi
perkembangan intelektual anak,
pengembangan berpikir logis atau
irrasional.

3.klim emosional keluarga, Yyang
merujuk pada sgjauh mana stabilitas
hubungan dan komunikasi di dalam
keluargaterjadi.

Sementara itu dilihat dari konsep
sosiopsikogenik, adaptas sosia
dipengaruhi oleh faktor iklim lembaga
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sosial dimana  individu terlibat

didalamnya. Bagi  sSiswa,  faktor

sosiopsikogenik yang dominan
mempengaruhi adaptasi sosia adalah
sekolah, yang mencakup :

1) Hubungan guru-siswa, yang
merujuk pada iklim hubungan sosial
dalam sekolah, apakah hubungan
tersebut bersifat demokratis, permisif
atau otoriter.

2) Iklim intelektual sekolah, yang
merujuk pada sgjauh mana perlakuan
guru terhadap siswa dalam memberikan
kemudahan bagi perkembangan
intelektual siswa sehingga tumbuh
perasaan kompeten

Dari hasil penditian banyak orangtua
menerapkan pola asuh  demokratis
sehingga memiliki  anak  dengan
perkembangan adaptasi sosial baik. Anak
dengan pola asuh demokratis ini akan
diberikan kebebasan oleh orangtuanya
untuk mengemukakan pendapat, perasaan
dan keinginannya. Jadi dalam pola asuh
ini terdapat komunikasi yang baik antara
orangtua dan anak.

SIMPULAN

Simpulan yang didapatkan dari hasil

penelitian dan pembahasan mengenai

hubungan pola asuh orangtua dengan
perkembangan adaptasi sosia anak

prasekolah di RA Muslimat NU 202

Assa’adah Sukowati Bungah Gresik,

sebagai berikut :

1. Responden orangtua di RA Muslimat
NU 202 Assa’adah Sukowati Bungah
Gresik sebagian besar menerapkan
pola asuh demokratis.

2. Responden anak prasekolah di RA
Muslimat NU 202  Assa’adah
Sukowati Bungah Gresik sebagian
besar memiliki perkembangan
adaptasi sosia baik.

3. Ada hubungan pola Asuh asuh
orangtua dengan perkembangan
adaptasi sosial anak prasekolah di RA
Muslimat NU 202  Assa’adah
Sukowati Bungah Gresik.
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